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ABSTRAK 

Nani Suwardi (2021) Pelaksanaan Pelaksanaan Program Padat Karya Dinas 

Pupr Kota Pekanbaru Dalam Tinjauan Fiqih Siyasah 

 Proyek padat karya merupakan program pemerintah melalui bappenas 

untuk memberi lapangan kerja terutama yang kehilangan pekerjaan pada masa 

sulit. Observasi sebagai salah satu contoh adanya program padat karya seperti 

pembersihan parit dan gorong-gorong di pinggiran jalan HR Soebrantas. Dalam 

pelaksanaan program padat karya ini pekerja lebih kurang 100 orang dan honor 

harian pekerja perorangan mendapatkan Rp150. 000,00.  

 Pelaksanaan Padat Karya yakni untuk kemaslahatan atau kebaikan 

masyarakat. Fiqh Siyasah terdapat siyasah maliyah yang merupakan aspek penting 

dalam mengatur dan mengurus pengeluaran keuangan guna kepentingan warga 

negaranya serta kemaslahatan masyarakat. Dari batasan masalah diatas maka 

penulis merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 1. Bagaimana pelaksanaan Program Padat Karya pada masa Covid-19 di 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 2. Bagaimana tinjauan Fiqih Siyasah 

terhadap peran pemerintah dalam program Padat Karya pada  masa Covid-19 di 

Kecamatan Tampan  Kota Pekanbaru?. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini 

berada di Kota Pekanbaru Kecamatan Tampan. Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder, Penulis merangkup hasil penelitian dari dari program ini 

adalah : 1. Koordinasi dengan pemerintahan pusat, Koordinasi yang dilakukan 

oleh pemerintah pusat dan juga pemerintah daerah terjalin cukup baik dan juga 

menjadikan hal ini sebagai salah satu faktor pendukung dari program ini. 2. 

Dukungan dari pemerintah daerah Dukungan dari pemerintah daerah ini dalam hal 

ini adalah yakni memberikan arah dan juga kerja sama sehingga program ini dapat 

berjalan lancar dan juga minim dari hambatan. Untuk dari hambatan sendiri, 

penulis juga menyimpulkan hal ini dalam beberapa bagian, yakni : 1. Kurangnya 

Sosialisasi Kurangnya sosialisasi ini dirasakan oleh masyarakat yang penerima 

dari program ini, mereka menyatakan darpat program-program seperti ini jika 

dekat dengan aparatur setempat, karena kurangnya sosialisasi lebih luas oleh 

pihak terjait yang dilakukan.  2. Kurangnya Pendampingan Pendampingan dalam 

hal ini adalah bagaimana pemerintah daerah mendampingi pengurusan dari 

masyarakat terhadap pengurusan berkas dan juga administrasi dari persayaratn 

program ini. 3. Kurangnya Sumber Daya Manusia Sumber daya manusia dalam 

hal ini adalah para pegawai dari pemerintah dalam pendampingan dan juga 

pengurusan dari program ini.  Dari hasil penelitian ini dengan kaitan kaidah Fiqh 

siyasah maliyah adalah masih adanya beberapa hal yang belum cukup dalam 

pemenuhan hak nya. 

 

Kata Kunci : Program, Padat karya, Fiqh Siyasah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia masih bergelut melawan virus Corona hingga saat ini. 

Jumlah kasus virus Corona terus bertambah dengan beberapa melaporkan 

kesembuhan, tapi tak sedikit yang meninggal. Usaha penanganan dan 

pencegahan terus dilakukan demi melawan Covid-19 dengan gejala mirip 

flu. 

Kasus virus Corona diketahui lewat penyakit misterius yang 

melumpuhkan Kota Wuhan, China. Tragedi pada akhir 2019 tersebut terus 

berlanjut hingga penyebaran virus Corona mewabah ke seluruh dunia. 

Dikutip dari CNN, berikut beberapa hal yang wajib diketahui seputar 

perkembangan Coronavirus, yang biasa disebut virus Corona atau Covid-

19, hingga mewabah dan jadi pandemi.
1
 

virus Corona atau Covid-19, kasusnya dimulai dengan pneumonia 

atau radang paru-paru misterius pada Desember 2019. Kasus ini diduga 

berkaitan dengan pasar hewan Huanan di Wuhan yang menjual berbagai 

jenis daging binatang, termasuk yang tidak biasa dikonsumsi, misal ular, 

kelelawar, dan berbagai jenis tikus. 

Kasus infeksi pneumonia misterius ini memang banyak ditemukan 

di pasar hewan tersebut. Virus Corona atau Covid-19 di duga di bawa 

                                                             
1
 CCN, 2020, Penjelasan Covid-19 pada 25 november 2020 

https://www.detik.com/tag/virus-corona
https://www.detik.com/tag/virus-corona
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kelelawar dan hewan lain yang dimakan manusia hingga terjadi penularan. 

Corona virus sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan hewan, tapi 

hanya beberapa jenis yang mampu menginfeksi manusia hingga menjadi 

penyakit radang paru. 

Sebelum Covid-19 mewabah, dunia sempat heboh dengan SARS 

dan MERS, yang juga berkaitan dengan virus Corona. Dengan latar 

belakang tersebut, virus Corona bukan kali ini saja membuat warga dunia 

panik. Memiliki gejala yang sama-sama mirip flu, virus Corona 

berkembang cepat hingga mengakibatkan infeksi lebih parah dan gagal 

organ. 

Pandemi atau epidemi global mengindikasikan infeksi Covid-19 

yang sangat cepat hingga hampir tak ada negara atau wilayah di dunia 

yang absen dari virus Corona. Peningkatan jumlah kasus terjadi dalam 

waktu singkat hingga butuh penanganan secepatnya. Sayangnya, hingga 

kini belum ada obat spesifik untuk menangani kasus infeksi virus Corona 

atau Covid-19.
2
 

WHO menyatakan saat ini Eropa telah menjadi pusat pandemi 

virus Corona secara global. Eropa memiliki lebih banyak kasus dan 

kematian akibat Covid-19 dibanding China. Jumlah total kasus virus 

Corona, menurut WHO, kini lebih dari 136 ribu di sedikitnya 123 negara 

dan wilayah. Dari jumlah tersebut, nyaris 81 ribu kasus ada di wilayah 

                                                             
2
 Aida, N. R. (2020, Maret 19). Update Virus Corona di Dunia: 214.894 Orang 

Terinfeksi, 83.313 Sembuh,  8.732  Meninggal  Dunia.  Kompas.com.  Diunduh  dari 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/03/19/081633265/update-virus-corona-di- dunia-214894-

orang-terinfeksi-83313-sembuh-8732 

https://www.detik.com/tag/virus-corona
https://www.detik.com/tag/corona-covid_19
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China daratan. Italia, yang merupakan negara Eropa yang terdampak virus 

Corona terparah, kini tercatat memiliki lebih dari 15 ribu kasus. 

Khusus di Indonesia sendiri Pemerintah telah mengeluarkan status 

darurat bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 

2020 terkait pandemi virus ini dengan jumlah  waktu  91  hari4.  Langkah-

langkah  telah  dilakukan  oleh  pemerintah  untuk  dapat menyelesaikan 

kasus luar biasa ini, salah satunya adalah dengan mensosialisasikan 

gerakan Social Distancing. Konsep ini menjelaskan bahwa untuk dapat 

mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19 seseoranssg 

harus menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal  2  meter,  dan  

tidak  melakukan  kontak  langsung  dengan  orang  lain,  menghindari 

pertemuan  massal
3
. 

Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, tertuang amanat 

konstitusi, bahwa upaya penanggulangan kemiskinan, merupakan 

perlindungan segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia,memajukan  kesejahteraan umum, mencerdaskan  kehidupan  

bangsa  dan  ikut melaksanakan  ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Salah satu kebijakan pembangunan kurun waktu 2004–2009 seperti 

tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN)adalah meningkatkan kesejahteraan rakyat yang diantaranya 

memuat target menurunkan kemiskinan dari 16,7 persen pada tahun 2004 

                                                             
3
 CCN, 2020, Penjelasan Covid-19 pada 25 november 2020 
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menjadi 8,2 persen pada tahun 2009. Target tersebut akan berhasil jika 

daya beli penduduk terus dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.
4
 

Padat karya merupakan kegiatan pembangunan poyek yang lebih 

banyak menggunakan tenaga manusia jika dibandingkan dengan tenaga 

mesin. Menggunakan tenaga manusia dalam jumlah besar. Tujuan utama 

dari program padat karya adalah untuk membuka lapangan kerja bagi 

keluarga-keluarga miskin atau kurang mampu yang mengalami kehilangan 

penghasilan atau pekerjaan tetap. Proyek padat karya merupakan program 

pemerintah melalui bappenas untuk memberi lapangan kerja terutama 

yang kehilangan pekerjaan pada masa sulit. Observasi sebagai salah satu 

contoh adanya program padat karya seperti pembersihan parit dan gorong-

gorong di pinggiran jalan HR Soebrantas. Dalam pelaksanaan program 

padat karya ini pekerja lebih kurang 100 orang dan honor harian pekerja 

perorangan mendapatkan Rp150. 000,00.  

Masalah yang dihadapi dalam program kerja padat karya adalah 

faktor upah yang ideal bagi seseorang pekerja. Dalam mendorong 

pembangunan pemerintah harus lebih mementingkan proyek-proyek padat 

karya agar kegiatan tersebut dapat mendorong kepentingan golongan 

ekonomi rendah. Program penciptaan kerja padat karya cenderung 

menguntungkan pekerja pria ketimbang perempuan.
5
 

                                                             
4
 Hariyadi, D. (2020, Maret 18). Pandemi Corona, Ribuan Orang Ikut Tabligh Akbar se-

Asia di Riau.  Tempo.co.  Diunduh  dari  https://nasional.tempo.co/read/1321285/pandemi- 

corona-ribuan-orang-ikut-tabligh-akbar-se-asia-di-Riau 
5
  Wikipedia, 2017, pengertian padat karya di unduh.diakses pada 18 januari 2021 
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 Ada sejumlah faktor yang menyebabkan anggaran pemerintah 

daerah mengalami penurunan. Satu di antaranya pendapatan daerah yang 

menurun pada pandemi Covid-19. Hal ini terjadi akibat lesunya aktivitas 

perekonomian masyarakat selama masa pandemi Covid-19. Ditambah lagi, 

sempat pula diberlakukan pembatasan sosial bersekala besar (PSBB) di 

ibukota Provinsi Riau ini hampir dua bulan lamanya. APBD Kota 

Pekanbaru tahun 2020 mencapai Rp2,7 Triliun. Pemerintah Kota 

memprediksi APBD Tahun 2021 juga menurun karena pandemi masih 

melanda. Muhammad Jamil Sekretaris Daerah Kota Pekanbaru 

memprediksi APBD Tahun 2021 berkisar Rp2,6 Triliun. Pemerintah Kota 

juga mengevaluasi pendapatan daerah untuk proyeksi tahun 2021.
6
  

Sesuai anggaran perencanaan sebelumnya PUPR Riau memiliki 

anggaran dari APBD Riau 2020 sekitar Rp1,3 Triliun yang akan di 

pergunakan untuk percepatan pembangunan. Karena dilanda musibah 

virus corona dan semenjak di tetapkannya status Riau menjadi darurat  

Covid-19 kegiatan pun harus di tunda sampai batas waktu yang belum di 

tentukan. Menurut Plt kepala Dinas PUPR dan perkim Riau Taufiq OH, 

beberapa waktu lalu ada beberapa kegiatan PUPR yang termasuk 

kebutuhan utama, seperti pembanguan infrastruktur jalan yang juga 

sebagai penunjang peningkatan perekonomian masyarakat. Dimana untuk 

infrastruktur jalan ini, sebelumnya telah di anggarakan sebesar Rp800 

Miliar di bidang Bina Marga. Karena musibah virus corona ini maka 

                                                             
6
 Pekanbaru.go.id, 2021, anggaran APBD Kota Pekanbaru di unduh di https: //www. 

pekanbaru.  go.id/p/news/apbd-kota-pekanbaru-tahun-2021-cendrung-menurun.diakses pada 18 

januari 2021 
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kegiatan tersebut di tunda dan ini sesuai arahan bapak gubernur Riau untuk 

fokus pada penanganan dan penuntasan kasus virus corona di Riau. 
7
 

Di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru telah terjadi permasalahan 

dalam Program Padat Karya. Dimana dalam teorinya Program Padat Karya 

diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 73 tahun 2018 tentang Tata Penyelenggaraan Program Padat Karya Di 

Lingkungan Kementerian Perhubungan menjelaskan bahwa penyaluran 

Program merupakan implementasi program penanggulangan kemiskinan 

yang meliputi perlindungan sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, 

rehabilitasi sosial, dan pelayanan dasar. Penyaluran Program Padat karya 

ini disalurkan ke masyarakat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dimana 

bantuan yang diberikan masyarakat disini diharapkan dapat memberikan 

dampak pada pengurangan kemiskinan dan kesenjangan, serta 

meningkatkan daya beli masyarakat yang kurang mampu. Namun, 

sebagaimana kebijakan pemerintah yang berlaku bahwa Program Padat 

Karya yang disalurkan masyarakat Kecamatan tampan kota Pekanbaru 

masih dikatakan belum optimal dimana masyarakat banyak yang belum 

sejahtera sehingga masih banyak masyarakatnya yang perlu dibantu untuk 

kebutuhan perekonomiannya. Dalam penyaluran bantuan sosial yaitu 

Program Padat Karya dimana dalam penyaluran bantuan sosial tersebut 

masih terdapat berbagai macam kesenjangan sosial yang terjadi seperti 

bantuan yang belum tepat sasaran dan belum merata. 

                                                             
7

 Jdih. Riau.go.id, 2020, anggaran dana PUPR Riau di unduh di 

https://jdih.riau.go.id/berita/1275/2020-05-12/karena-covid-19--rp1-3-triliun-anggaran-pupr-

riau-tak-jalan.htmll.diakses pada 18 januari 2021 
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Peran pemerintah dalam memajukan kesejahteraan masyarakat 

adalah salah satu tujuan Negara Republik Indonesia yakni 

mensejahterakan rakyatnya. Peran pemerintah dalam pembangunan 

nasional harus memperhatikan kondisi masyarakat, sebagaimana dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Indonesia Tahun 1945, tujuan 

bangsa Indonesia bernegara adalah dalam rangka melindungi segenap 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial. 

Dalam Undang Undang Dasar Republik Indonesia 1945 Pasal 34 

Ayat 1 yang berbunyi fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara 

oleh negara. 8 Dalam meningkatkan kesejahteraan rakyatnya tercantum 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 

Tentang Kesejahteraan sosial pada pasal 1 Ayat 1 dimana untuk memenuhi 

kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial Negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya
9
. 

Dalam perspektif hukum Islam, secara umum sering dirumuskan 

bahwa tujuan hukum Islam adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia ini 

dan di akhirat kelak, dengam jalan mengambil segala yang bermanfaat dan 

                                                             
8
 Tim Grasindo, UUD 1945dan Amandemennya: untuk Pelajar dan Umum, (Jakarta: PT  

Grasindo cet 4, 2018) h. 88.  
9
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 1 ayat 

(1). 
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mencegah atau menolak yang mudarat, yaitu yang tidak berguna bagi 

hidup dan kehidupan.10 Tujuan utama pembangunan sosial adalah untuk 

meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia baik secara spiritual 

(keagamaan) maupun secara materil. Untuk mewujudkan prinsip 

kesejahteraan yang di dalam al-Qur`an dirumuskan dengan kata-kata 

“baldatun thayibatun wa rabbun ghafuur” yaitu negara yang sejahtera di 

bawah ridha Allah swt, negara berkewajiban mengatur dan 

mengalokasikan dana dalam jumlah yang cukup untuk keperluan jaminan 

sosial bagi mereka yang memerlukannya.11 

Tujuan Hukum Islam, bahwa dalam hidup ini manusia memerlukan 

agama, ia wajib mempertahankan eksistensinya (jiwa), melindungi 

akalnya, keturunan, dan hartanya. Kebutuhan primer itu disebut al-

daruriyat, kebutuhan sekunder dinamakan al-hajiyat dan kebutuhan tersier 

al-tahsiniyat. 

Tujuan pembangunan nasional dapat dirumuskan dengan satu 

kalimat “meningkatkan kualitas bangsa Indonesia baik secara spiritual 

maupun material”. Tujuan pembangunan adalah kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Dilihat dari sudut 

doktrin Islam (QS. AlBaqarah (2) : 201) 

قىِاَ عَرَابَ الىَّازِ  خِسَةِ حَسَىةًَ وَّ فىِ الْْٰ وْياَ حَسَىةًَ وَّ هْ يَّقىُْلُ زَبَّىآَ اٰتىِاَ فىِ الدُّ  وَمِىْهمُْ مَّ

                                                             
10

 Mohammad Daud, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di  

Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2014), h. 61. 
11

 Muhammad Tahir Azhary, Beberapa Aspek Hukum Tata Negara Hukum Pidana dan 

Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 456. 
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"Dan diantara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kamidari 

siksa neraka.” 12   Maka tujuan pembangunan nasional relevan dengan 

tujuan hidup seorang muslim.13 

Upaya Hukum Islam yang perlu di lakukan dalam mensejahterakan 

masyarakat kurang mampu berkaitan dengan lembaga sosial Islam (LSI) 

yaitu : 

zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hibah.14Alokasi dana zakat harus 

di prioritaskan bagi mereka yang memerlukannya (fakir miskin dan 

mereka yang berpendapatan rendah). 

Penyaluran bantuan sosial padat karya ini disalurkan ke masyarakat 

di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dimana bantuan yang diberikan 

masyarakat disini diharapkan dapat memberikan dampak pada 

pengurangan kemiskinan dan kesenjangan, mensejahterakan masyarakat 

kurang mampu yakni dalam hal pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan 

sosial, serta meningkatkan daya beli masyarakat yang kurang mampu.  

Analisis fiqh siyasah tentang Pelaksanaan Program Padat Karya 

digunakan sebagai tolak ukur sejauh mana korelasi pandangan antara 

hukum positif dan fiqh siyasah. Di dalam pembahasan ini peneliti 

menggunakan siyasah syar‟iyyah, maksud dari siyasah syar‟iyyah itu 

sendiri adalah suatu tindakan yang membawa umat manusia pada 

                                                             
12

 Khadin al Haramain asy Syarifain (Pelayan kedua Tanah Suci) Fahd ibn „Abd al Aziz 

Al Sa‟ud, Raja Kerajaan Saudi Arabia, Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Saudi Arabia: Kerajaan 

Saudi Arabia, 1424 H), h. 49 
13

 Muhammad Tahir Azhary, Beberapa Aspek Hukum Tata Negara ....., h. 302. 
14

 Ibid, Hal 303 
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kemaslahatan agar terhindar dari kemudharatan meskipun dalam Alquran 

maupun hadis tidak menetapkan hal tersebut didalamnya, dimana tujuan 

dari siyasah syar‟iyyah ini sesuai dengan tujuan Pelaksanaan Padat Karya 

yakni untuk kemaslahatan atau kebaikan masyarakat. Fiqh Siyasah 

terdapat siyasah maliyah yang merupakan aspek penting dalam mengatur 

dan mengurus pengeluaran keuangan guna kepentingan warga negaranya 

serta kemaslahatan masyarakat. Ruang lingkup siyasah maliyah yang tepat 

yakni pengeluaran keuangan Negara Islam karena pengeluaran keuangan 

(kebijakan fiskal) termasuk dalam kebijakan pemerintah dalam mengatur 

setiap pendapatan dan pengeluaran negara yang dikeluarkan untuk 

menjaga stabilitas ekonomi dalam rangka mendorong pertumbuhan 

ekonomi.15 

Berdasarkan latar belakang diatas aturan yang terjadi dilapangan 

dengan teori yang ada terjadi kesenjangan , oleh sebab itu membuat 

peneliti tertarik untuk memecahkan masalahnya melalui penulisan karya 

ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul : “PELAKSANAAN 

PROGRAM PADAT KARYA DINAS PUPR KOTA PEKANBARU 

DALAM TINJAUAN FIQIH SIYASAH”. 

B. Batasan Masalah  

Agar Permasalahan yang diteliti dan dikaji lebih fokus dan terarah, 

maka penulis membatasi permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini 

                                                             
15

Andri Nirwana, “Fiqh Siyasah Maliyah (Keuangan Publik Islam, (Banda Aceh: 

searfiq Banda Aceh, 2017), Hlm 113  
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pada program padat karya Dinas PUPR di Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru tahun 2020-2021. 

C. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah diatas maka penulis merumuskan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Padat Karya pada masa Covid-19 

di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqih Siyasah terhadap peran pemerintah dalam 

program Padat Karya pada  masa Covid-19 di Kecamatan Tampan  

Kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Padat Karya pada masa 

Covid-19 di kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  

2. Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Siyasah terhadap peran pemerintah  

dalam Program Padat Karya pada masa Covid-19 di Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru . 

E. Kegunaan Penelitian  

Secara inheren penelitian ini memiliki kegunaan praktis dan 

kegunaan akademis sebagai berikut:  

1. Bagi keperluan akademis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan berarti bagi khazanah keilmuan dan cakrawala 

pengetahuan hokum di Fakultas Syariah dan  Hukum terutama Jurusan 
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Hukum Tata Negara (Siyasah) dan mahasiswa serta masyarakat pada 

umumnya terkait pemahaman tentang hukun dan ketatanegaraan 

Islam. 

2. Bagi keperluan praktis, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan 

acuan dalam melakukan praktek hukum dan politik di lingkungan 

masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Teori 

1. Program 

Secara etimologi Evaluasi berasal dari Bahasa inggris    

Evaluation asal kata dari Value. yang artinya Nilai, dalam Bahasa 

Indonesia yaitu Penilaian. Secara istilah evaluasi adalah suatu  proses 

untuk menentukan seta mempertimbangkan suatu nilai.16   

Menurut Suharsimi Arikunto Evaluasi adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui informasi suatu kegiatan. yang  

selanjutnya informasi tersebut diolah untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam pengambilan keputusan.17 Fungsi dari evaluasi itu sendiri 

adalah Memberikan informasi yang dibutuhkan para pengelola untuk 

menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang 

telah dilakukan  

Sedangkan definisi Evaluasi program menurut Tyler dalam 

Bukunya Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa evaluasi program 

adalah proses untuk mengetahui suatu keberhasilan pendidikan apakah 

sudah terealisasikan. Atau bisa dimaknai juga evaluasi program adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan dengan 

                                                             
16 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), 1.  

17  Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin, dan Abdul Jabar, Evaluasi Program 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 1.  
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menggunakan data-data yang sesuai fakta guna untuk melihat tingkat 

keberhasilan suatu program yang dilaksanakan ataupun program yang 

telah berlalu.
18

  

Daniel L. Stuflebeam dan Athony J. Shinkfield menjelaskan 

bahwa “Evaluation is the systematic assesment of the worth or merit of 

some object.”
19

 yang artinya evaluasi adalah sebuah penilaian sistematis 

yang bermanfaat untuk menilai beberapa objek. Sementara itu wirawan 

mendefinisikan evaluasi sebagai riset untuk mengumpulkan, 

menganalisis dan menyajikan informasi tentang objek yang akan 

dievaluasi dengan membandingkannya dengan indikator evaluasi lalu 

hasilnya digunakan untuk kebijakan pengambilan keputusan.
20

  

Hampir sama dengan yang dikemukakan oleh pakar evaluasi  

Carl H. Witherington dalam bukunya Daryanto “Evaluation is a 

declaration that something has or does not have value”. Sedangkan 

menurut Stufflebeam  et. Dalam Buku Daryanto Mengungkapkan 

“evaluation is the process,of delineating, obtaining, providing useful 

information for judging decision alternatives”. Evaluasi adalah sebuah 

proses penggambaran, pemerolehan dan penyajian informasi yang 

gunanya untuk menilai alternatif dalam sebuah keputusan.
21

  

                                                             
18 Ibid., 2.  

19 Daniel L. Stufflebeam dan Guili Zhang, The CIPP Evaluation Model (New York: 

The Guilford Press, 2017), 35.  

20 Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi, Contoh Aplikasi 

Evaluasi Program: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan, Kurikulum, Perpustakaan, dan Buku Teks, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2011), 7.  
21 Daryanto, Evaluasi Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 1.  
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi memiliki ciri khas sebagai berikut :  

1. Sebagai kegiatan yang sistematis, karena kegiatan yang dilakukan 

bersifat berkelanjutan dan diharuskan untuk  

dievaluasi setiap akhir program  

2. Dalam melaksanakan evaluasi dibutuhkan data yang valid sesuai 

dengan fakta dan realita yang ada gunanya untuk mempermudah 

pengambilan keputusan yang diambil  

3. Kegiatan evaluasi pendidikan tidak lepas dari tujuan-tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelumnya  

Program adalah suatu kebijakan atau rangkaian kegiatan yang 

berkesinambungan dilaksanakan dengan proses waktu yang panjang, 

tak hanya itu satu program biasanya terdiri lebih dari satu kegiatan yang 

disepakati oleh pengelola dengan melibatkan lebih dari satu orang 

untuk melaksanakannya.
22

  

Evaluasi program berkaitan erat dengan adanya sistem 

pendidikan baik itu pada kurikulum,perencanaan program, sumber daya 

manusia, dan lain sebagainya. Dalam mengevaluasi program evaluator 

harus mengerti seberapa besar mutu serta kondisi hasil pelaksanaan 

program, yang nantinya hasil tersebut dibandingkan dengan standar 

kualifikasi tingkat ketercapaian program yang ada, dan dengan ini 

evaluator bisa menyimpulkan serta mengetahui kekurangan dan 

                                                             
22  Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), 4.  
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kelebihan program yang telah dilaksanakan hingga mendapatkan 

keputusan yang sesuai.
23

  

Dari pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa evaluasi program 

adalah suatu proses pengumpulan data yang hasilnya digunakan untuk 

pengambilan keputusan serta untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

keberhasilan program yang telah dilaksanakan. 

a. Tujuan dan Program Evaluasi Program 

Tujuan diadakannya evaluasi program adalah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu program baik yang sudah 

terlaksana maupun yang sudah berlalu, yang mana dari hasil 

evaluasi tersebut dijadikan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. Menurut Sukmadinata yang dikutip oleh Rusdi Ananda 

tujuan evaluasi program diantaranya:  

1) Membantu perencanaan dan memberi masukan dalam 

pelaksanaan program. Evaluasi dapat membantu pengelola 

program dalam menjalankan program dan memperbaharui 

perencanaan dilihat dari hasil tindak lanjut dari program 

sebelumnya  

2) Membantu dalam pemodifikasian program. Hasil evaluasi 

dapat membantu pengelola program dalam mengetahui 

hambatan apa saja yang dialami lalu melakukan perbaikan 

                                                             
23 Miswanto, “Evaluasi Pelaksanaan Pendidikan Pesantren Mini di Madrasah Aliyah 

Patra Mandiri Plaju Palembang” 2, no. 2 (2016): 91.  
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program agar mencapai tingkat keberhasilan yang sudah 

ditargetkan  

3) Mengetahui informasi kelebihan dan kekurangan dalam suatu 

program. Evaluasi dapat memberikan informasi terkait 

hambatan yang dialami dan keberhasilan yang dicapai dengan 

itu pengelola dapat dengan mudah mencari solusi dari 

permasalahan tersebut   

4) Memperoleh penentuan keberlangsungan program. Hasil 

Evaluasi dapat dijadikan acuan keberlangsungan program. 

akankah program yang dilaksanakan ini tetap berlanjut atau 

berhenti dengan mempertimbangkan dan memperbaharui 

perencanaan program yang ada.  

5) Memberikan sumbangan dalam pemahaman proses psikologi, 

sosial, politik dalam pelaksanaan program serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi program.24  

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

tujuan evaluasi program adalah untuk mengetahui pencapaian 

tujuan program yang telah dilaksanakan selanjutnya hasil evaluasi 

dijadikan sebagai kegiatan tindak lanjut atau acuan mengenai 

pengambilan keputusan berikutnya.  

 

 

                                                             
24 Tien dan Rusydi, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, 7.  
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2. Program Padat karya 

Program padat karya irigasi menjadi salah satu program 

prioritas Dinas Pekerjaan Umum (PU). Setiap negara yang melakukan 

pembangunan ekonomi harus dilakukan secara merata. Hal ini berarti proses 

pembangunan ekonomi dilakukan di setiap daerah termasuk di desa-desa. 

Alasan dari pembangunan ekonomi secara merata adalah 

mengurangi kesenjangan yang dapat terjadi antara perkotaan dan 

pedesaan. Misalnya saja melalui pembukaan lapangan kerja secara 

merata. Pemerintah harus berusaha untuk menyediakan lapangan kerja 

di daerah-daerah yang jauh dari perkotaan. 

Oleh karena itu, hadirnya program padat karya yang ditujukan 

untuk masyarakat desa seolah menjadi solusi yang merupakan bagian 

dari proses pembangunan ekonomi secara merata. Program padat karya 

merupakan suatu program kegiatan pembangunan yang didominasi 

oleh tenaga manusia dibandingkan dengan tenaga mesin. 

Tujuan dari program tersebut yaitu sebagai langkah dalam 

menciptakan lapangan kerja bagi setiap masyarakat khususnya yang 

tidak memiliki penghasilan dan pekerjaan tetap. Di mana, program ini 

juga ditujukan dalam menekan angka pengangguran dan mengurangi 

kemiskinan. Salah satu program yang pernah dilakukan oleh Presiden 

Joko Widodo pada 2015 lalu adalah Investasi Padat Karya 

Menciptakan Lapangan Kerja. Sebanyak 16 perusahaan yang masuk ke 

dalam program investasi padat karya di Provinsi Jawa Barat dan Jawa 

https://ajaib.co.id/cara-mencari-lowongan-kerja-di-tengah-krisis-atau-pandemi/
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Tengah mampu menyerap tenaga kerja sedikitnya 121.285 orang pada 

kurun waktu 2015 hingga 2019. 

Untuk mewujudkan program yang bermanfaat bagi setiap 

masyarakat, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Hal yang 

dimaksud adalah syarat-syarat untuk memenuhi program tersebut 

terutama bagi daerah pedesaan.  

Pelaksanaan program tersebut harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat seperti kapasitas setiap 

tenaga kerja yang dimiliki. Pelaksanaan ini harus memastikan jika 

setiap masyarakat atau warga pedesaan bisa dan sanggup menjalani 

program padat karya yang diberikan. Hal ini berarti menyangkut 

keahlian yang harus dimiliki atau setidaknya setiap masyarakat dapat 

menyelesaikan proyek yang diberikan. 

3. Fiqh Siyasah 

Fiqh Siyasah juga membahas tentang penerapan peraturan 

pemerintah yang  mana juga dapat ditinjau dari segi politik islam, hal 

ini dijelaskan di dalam QS. An-nisa (4) : 58 yang berisi : 

ى اَهْلِهاَۙ وَاِذَا حَكَمْتمُْ بيَْهَ الىَّاسِ اَنْ ﴿ ۞ اِنَّ 
ٓ
وا الْْمَٰىٰتِ الِٰ َ يأَمُْسُكُمْ انَْ تؤَُدُّ

اّللّٰ

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بصَِيْسًا 
ا يعَِظُكُمْ بهِٖ ۗ اِنَّ اّللّٰ َ وعِِمَّ

﴾ )  ٨٥تحَْكُمُىْا باِلْعَدْلِ ۗ اِنَّ اّللّٰ

 (85: 4الىساۤء/

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
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yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (An-Nisa'/4:58)
25

 

Tidak salah jika Islam merupakan ajaran yang paling 

komprohensif, Islam sangat rinci mengatur kehidupan umatnya, 

melalui kitab suci al-Qur’an. Allah SWT memberikan petunjuk kepada 

umat manusia bagaimana menjadi insan kamil atau pemeluk agama 

Islam yang kafah atau sempurna. Secara garis besar ajaran Islam bisa 

dikelompokkan dalam dua kategori yaitu Hablum Minallah (hubungan 

vertikal antara manusia dengan Tuhan) dan Hablum Minannas 

(hubungan manusia dengan manusia). Allah menghendaki kedua 

hubungan tersebut seimbang walaupun hablumminannas lebih banyak 

di tekankan. Namun itu semua bukan berarti lebih mementingkan 

urusan kemasyarakatan, namun hal itu tidak lain karena 

hablumminannas lebih komplek dan lebih komprehensif. Oleh karena 

itu suatu anggapan yang salah jika Islam dianggap sebagai agama 

transedental.
26

 

Ayat tersebut tidak hanya mengandung pesan moral maupun 

nilai-nilai mulia yang wajib diikuti oleh setiap muslim, akan tetapi 

juga mengandung tafsir politik yang sangat tinggi dan mendalam 

menyangkut prinsip dasar konstitusi negara dalam sistem politik 

Islam. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa sesungguhnya al-quran 

mengandung nilai-nilai yang bersifat universal dan komprehensif yang 

                                                             
25

 Terjemah Kemenag 2019 
26

 Permasalahan Sosial Dan Ayat Al-Qur’an Sebagai Solusi (Gontor.Ac.Id) 

http://iqt.unida.gontor.ac.id/permasalahan-sosial-dan-ayat-al-quran-sebagai-solusinya/
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tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi 

sekaligus berbicara tentang sistem bermuamalah dengan sesama 

manusia dalam kerangka kehidupan yang majmuk dalam sebuah 

institusi negara. dimana umat Islam sebagai objek hukum dituntut 

untuk mengamalkannya dalam kehidupan bernegara dan berbangsa.
27

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Peran Dinas Pekerjaan Umum Dalam Pembangunan Prasarana Daerah 

di Kabupaten Purworejo tahun 2006-2008, Ridhiansyah Adi Permana, 

Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2010. Salah satu 

permasalahan yang ada di Kabupaten Purworejo dewasa ini adalah 

sarana dan prasarana daerah yang masih kurang memadai. Hal tersebut 

berakibat pada menurunnya pelayanan sarana dan prasarana umum 

kepada masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan beberapa upaya yang harus dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Purworejo dalam hal ini adalah Dinas Pekerjaan Umum 

sebagai unsur pelaksana. Adapun rumusan masalah yang ada 

“Bagaimanakah Peran Dinas Pekerjaan Umum Dalam Pembangunan 

Prasarana Daerah di Kabupaten Purworejo tahun 2006-2008 ?” Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif, yang berusaha menggambarkan secara jelas segala 

                                                             
27

 http://jurnal.ar.raniry.ac.id/index.php/petita/index PRINSIP DASAR HUKUM 

POLITIK ISLAM DALAM PERSPEKTIF AL-QURAN MUTIARA FAHMI Fakultas Syariah 

dan Hukum, UIN Ar-Raniry ISSN-P: 2502-8006 ISSN-E: 2549-8274. 
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kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 

Purworejo dalam pembangunan prasarana daerah. Untuk mendapatkan 

data ini, penulis menggunakan prosedur penelitian antara lain; 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Dalam hal ini didasari oleh 

penelitian dilapangan, tahap analisis dengan mengambil perumusan 

untuk dipecahkan agar menjadi kesimpulan dengan mengkaitkan 

secara intensif dengan latar belakang masalah yang diteliti. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa Peran 

Dinas Pekerjaan Umum Dalam Pembangunan Prasarana Daerah Di 

Kabupaten Purworejo adalah : a. Tugas Pokok dan Fungsi, meliputi 

Bidang Perencanaan, Pengendalian, dan Pengembangan yang 

membawahi seksi perencanaan serta pengendalian dan pengembangan, 

Bidang Bina Marga yang membawahi seksi jalan serta seksi jembatan 

dan pemeliharaan, Bidang Cipta Karya dan Perumahan yang 

membawahi seksi banguanan dan tata kota serta seksi permukiman, 

perumahan dan air bersih, Bidang kebersihan dan pertamanan yang 

membawahi seksi kebersihan serta seksi pertamanan, perlistrikan dan 

pemukiman. b. Kinerja Program / Kegiatan Dinas Pekerjaan Umum 

yang mencakup 1. program / kegiatan belanja langsung APBD yang 

meliputi program peningkatan sarana dan prasarana aparatur, program 

rehabilitasi / pemeliharaan jalan dan jembatan, program pengelolaan 

dan pengembangan kebersihan, limbah, penerangan jalan, dan fasilitas 

umum lainnya, program pengelolaan dan pengembangan gedung, 
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trotoar, air bersih dan drainese serta perumahan dan permukiman, 

program pengelolaan dan pengembangan prasarana dan sarana jalan, 

jembatan dan pendukungnya. 2. penyelenggaraan tugas pembantuan 

yang meliputi program pemberdayaan komunitas permukiman dan 

program pengembangan kinerja pengelolaan air minum dan air limbah. 

Peran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Purworejo dalam 

merencanakan pembangunan prasarana daerah sudah cukup baik. 

Namun dalam kegiatan tersebut masih ada yang perlu diperhatikan 

oleh Dinas Pekerjaan Umum yaitu pemantauan dan melakukan 

perbaikan dengan segera terhadap fasilitas-fasilitas umum yang rusak 

supaya dapat dipergunakan secara layak oleh masayarakat. 

2. Pengaruh Kemampuan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Bagian Sekretariat Di Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu, 

Saka Yulius, Program Ekstensi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Bengkulu 2014. Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Bengkulu berdiri pada tanggal 03 Desember 1969 dan beralamat di Jl. 

Prof. Dr. Hazairin, SH No. 902 Bengkulu. Dinas Pekerjaan Umum 

Provinsi Bengkulu sebagai salah satu infrastruktur yang memberikan 

pelayanan pada masyarakat di bidang pekerjaan umum yang 

merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang di pimpin oleh 

seorang kepala dinas yang berkedaulatan dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan dan motivasi secara 
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bersama-sama dan parsial terhadap kinerja pegawai bagian sekretariat 

di Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan seluruh populasi pegawai 

bagian sekretariat di Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu. 

Sampel yang didapatkan 85 orang. Untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan, motivasi dan kinerja pegawai digunakan metode statistik 

uji regresi linier berganda. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 16.0 For Windows. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama kemampuan dan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai bagian 

sekretariat di Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu. Secara 

parsial, kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai bagian sekretariat di Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Bengkulu. Pada variabel motivasi memperoleh hasil bahwa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian 

sekretariat di Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bengkulu. 

3. PROGRAM SANDES DAN PADAT KARYA T.A 2020 SANGAT 

MEMBANTU MASYARAKAT KABUPATEN FLORES TIMUR DI 

TENGAH PENDAMI COVID 19, Jurnal Polisi 19/05/2020, 

https://www.jurnalpolisi.id/2020/05/program-sandes-dan-padat-karya-

t-a-2020-sangat-membantu-masyarakat-kabupaten-flores-timur-di 

tengah-pendami-covid-19/. Program Infrastruktur Kerakyatan atau 

Padat Karya Tunai sangat penting bagi masyarakat berpenghasilan 
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rendah, karena peningkatan akses sanitasi merupakan bagian dari 

upaya mewujudkan agenda pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) maka program padat karya 

tunai diarahkan untuk memberdayakan masyarakat sebagai pelaku 

utama, hal tersebut juga dilakukan sebagai upaya untuk mendukung 

perilaku hidup bersih sehat oleh karena itu pembangunan fasilitas 

sanitasi dilakukan di desa sebab hidup di lingkungan bersih memang 

jadi impian semua orang. Kementerian PUPR mengalokasikan dana 

untuk membiayai program sanitasi desa yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2020, karena Sanitasi 

Perdesaan Padat Karya merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

marginal atau miskin yang bersifat produktif berdasarkan pemanfaatan 

sumber daya alam, tenaga kerja, dan teknologi lokal dalam rangka 

mengurangi kemiskinan, meningkatkan pendapatan dan menurunkan 

angka stunting. Anggota DPRD Kabupaten Flores Timur, Maria 

Dominika Ona Lamaoren, mengatakan Pembangunan partisipatif 

memposisikan masyarakat sebagai subyek atas program pembangunan 

yang diperuntukkan bagi kepentingan mereka sendiri, sehingga 

keterlibatan masyarakat mulai dari tahap perencanaan-pelaksanaan-

monitoring-evaluasi sebab perencanaan program ini harus berdasarkan 

fakta serta harus memperhitungkan kemampuan masyarakat dari segi 

Teknik, ekonomi dan sosialnya oleh karena itu program kerja ini 

disampaikan secara terbuka kepada masyarakat dan dilaksanakan 
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melalui kerjasama dan kerja bersama kelompok antara masyarakat, 

pejabat desa dan segenap program agar tahap pelaksanaan program 

dapat terstruktur, ungkapnya Kepala Dinas Perumahan,Kawasan 

Pemukiman Dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur, Eduard 

J.Fernandes S.Sos,M.Si mengatakan pembangunan sarana prasarana 

air bersih dan sanitasi di perdesaan, termasuk pada lokasi yang menjadi 

target penanganan stunting dan pembangunan dilakukan melalui skema 

Padat Karya Tunai (PKT) dengan pemberdayaan masyarakat sehingga 

masyarakat dilibatkan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan, dan pemeliharaannya maka ketersediaan air bersih dan 

sanitasi layak menjadi salah satu kunci pengurangan jumlah stunting di 

Indonesia,khususnya di kabupaten Flores Timur,ungkapnya. 

Pencegahan stunting dengan penyediaan fasilitas air bersih dan sanitasi 

ini merupakan program prioritas nasional yang dikerjakan oleh 

Kementerian PUPR melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya tahun 

2020 di bidang kesehatan,dengan tujauan menyediakan prasarana dan 

sarana sanitasi yang berkualitas, berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya air dan lingkungan, dan meningkatkan pemahaman 

tentang sanitasi dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi 

masyarakat serta menciptakan lapangan kerja sementara yang dapat 

memberikan tambahan pendapatan bagi warga desa maka dari itu kami 

terus memberikan dukungan terhadap program pencegahan stunting 
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atau gangguan pertumbuhan pada anak balita, melalui penyediaan 

sarana prasarana air bersih dan sanitasi. Karena itu merupakan  tujuan 

yang   hendak   diwujudkan   dalam   penyelenggaraan   program   

Sanitasi Perdesaan Padat Karya ini, ujarnya Program Sanitasi 

Perdesaan Padat Karya merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat 

marginal atau miskin yang bersifat produktif berdasarkan pemanfaatan 

sumber daya alam, tenaga kerja, dan teknologi lokal  diharapkan dapat 

mendukung upaya pengurangan kemiskinan, meningkatkan 

pendapatan dan menurunkan angka stunting. Tenaga Fasilitator 

Lapangan (TFL) Pemberdayaan Kabupaten Flores Timur, Muhamad  

Mansyur SH, menjelaskan melalui program ini Masyarakat 

diberdayakan sebagai pelaku utama pembangunan fasilitas sanitasi di 

desanya, sementara Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) melaui Satuan Kerja Pengembangan Sistem 

Penyehatan Lingkungan Permukiman (PSPLP) Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, Ditjen Cipta Karya menyediakan Fasilitator 

Kabupaten (Faskab) dan Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) untuk 

memberikan pendampingan teknis dan administrasi anggaran, maka 

diharapkan mampu  meningkatkan perluasan akses sanitasi dengan 

menyediakan prasarana dan sarana sanitasi yang berkualitas, dan 

berkelanjutan serta berwawasan lingkungan sesuai dengan kebutuhan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya air dan lingkungan, jelasnya 

Setiap warga yang akan menerima bantuan, sebelumnya telah di data 
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sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, Seperti, Ibu hamil, Batita, 

orang dengan kondisi Stunting, Disabilitas dan masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR) ,sehingga adapun infrastruktur yang 

dibangun berupa jamban dan tangki septik individual maupun komunal 

ini sangat di apriesiasi oleh pemerintah desa dan masyarakat sebab 

dengan adanya program sandes yang lebih mengarah pada PKLT itu 

sejalan dengan himbauan pemerintah yaitu PSBB,maka Peran 

Pemerintah Desa sebagai pembina Program Sanitasi Perdesaan Padat 

Karya tingkat  Desa,  diharapkan  dapat  melanjutkan  pendampingan  

pada  tahap  Pasca konstruksi.  Terkait sumber pendanaan 

pemeliharaan  sarana sanitasi pada dasarnya menjadi tanggung jawab 

masyarakat sebagai pihak penerima manfaat, melalui KPP dengan  

semangat  gotong-royong  dan  kesadaran  masyarakat  bahwa  

pelayanan, pemeliharaan,  perbaikan,  dan  pengembangan  prasarana  

adalah  tanggung  jawab bersama.tutupnya. 
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BAB III 

METEDEOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang menghasilkan data deskritif yang berupa ucapan atau 

tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu 

sendiri.
28

 Artinya penelitian ini akan dibahas dalam bentuk paparan yang 

diuraikan dengan kata-kata secara cermat dan seteliti mungkin berdasarkan 

pasal-pasal hukum yang digunakan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kota Pekanbaru Kecamatan 

Tampan. Adapun peneliti memilih lokasi ini karena, Kota ini dekat dengan 

tempat tinggal peneliti sehingga dapat menghemat biaya dan mempercepat 

waktu penelitian. 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh secara 

langsung dari narasumber atau responden yang bersangkutan. Adapun 

                                                             
28

 Mathew B. Miles dan A. Michael Hubermen, „Analiis Data Kualitatif” 

Diterjemahkan oleh Tjejep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia,) 1992 , h.6 
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sumber primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan.    

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan sabagai penjelas 

dan pendukung secara tidak langsung yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Sumber data yang berhubungan dengan penelitian yang 

dimaksud berupa bahan-bahan pustaka. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subyek atau obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
29

 Populasi disini adalah Dinas PUPR Kota 

Pekanbaru, seluruh warga Kecamatan Tampan Kota pekanbaru 

yang mendapat sosial PKH, dan kelurahan yang menyangkut 

penerimaan bantuan sosial Padat Karya. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Dinamakan penelitian sampel karena bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
30

 Sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling penentuan sampel dalam 

teknik ini dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 
                                                             

29
 Sugiyono, “Statistika untuk Penelitin”, (Bandung,2010): Alfabeta, h.61 

30
 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, 

(Jakarta:2006) Rineka Cipta, h.131 
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sampel. Purposive sampling adalah peneliti menentukan sendiri 

sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu, jadi sampel 

tidak diambil secara acak tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah, Koordinantor 

Operator Padat Karya dari dinas PUPR Kota Pekanbaru, dan 

Masyarakat mendapat Padat Karya 5 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Wawancara 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung pada sasaran yang diteliti 

dan melakukan pencatatan secara sistematik. Wawancara dapat 

dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan tanya jawab 

yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penelitian.
31

 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.
32

 

c. Dokumentasi  

                                                             
31

 HB.Sutopo, Op.Cit , h.17 
32

 Supardi, “Metodologi Penelitian”(Mataram:Yayasan Cerdas Press,2006,) h.88 
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Dokumentasi adalah mencari data atau informasi berupa benda-

benda tertulis, seperti buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, 

dan catatan harian lainnya.
33

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
34

 

Penelitian bersifat kualitatif dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan atau 

fenomena persepsi masyarakat terhadap mengetahui impelemntasi 

masyarakat terhadap Program Padat Karya. Kota Pekanbaru sehingga 

digunakan analisis interaktif fungsional yang berpangkal dari empat 

kegiatan, yaitu: Pemeriksaan Data, Penandaan Data, Penyusunan Atau 

Sistematis Data. Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
33

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik”, 

(Jakarta:Rineka Cipta,2010,) h.131 
34

 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, 

Bandung:Alfabeta,2017.h.245 
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a. Pemeriksaan Data (Editing), yaitu pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw 

data) atau terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
35

 

b. Penandaan Data (Koding), yaitu mengklasifikasikan jawaban-jawaban 

dari pada responden kedalam kategori-kategori. Biasanya di 

klasifikasikan dilakukan dengan cara memberikan kode/tanda 

berbentuk angka pada masing-masing jawaban.
36

 

c. Penyusunan atau Sistematis Data (constructing dan systematizing), 

yaitu mengelompokkan secara sistematis data yang sudah di edit dan 

di beri tanda menurut klasifikasi data dan urutan masalah.
37

 

G. Sistematika Penulisan  

Acuan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini berpedoman 

pada buku panduan penulisan skrikpsi Fakultas Syari’ah dan Hukum. 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan 

skripsi ini, penulis membagi masing-masing pembahasan menjadi lima 

bab dan tiap bab akan diuraikan menjadi sub-sub bab. 

 BAB I   :PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

                                                             
35

 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia,  

2002), h. 122. 
36

 Ibid, h. 123 
37

 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum,Cet ke-1(Bandung, Citra 

Aditya Bakti, 2004), h. 9. 
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Visi misi , Struktur dan Mekanisme Kerja. 

 BAB II  :TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini akan dijelaskan teori teori tentang 

proram kelurga harapan, peran negara dalam 

melindungi masyarakat kurang mampu dalam 

islam.  

BAB II  :TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metedeologi 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui arah 

dari penelitian. 

 BAB IV  :HASIL PENELITIAN 

Adapun dalam bab ini akan diuraikan mengenai 

Pelaksanaan penyaluran bantuan program Padat 

Karya pada masa Covid-19 , kendala kendala yang 

di alami pemerintah dalam penyaluran bantuan, 

serta tinjauan fiqih siyasah dalam membantu 

masyarakat kurang mampu. 

 BAB V  :KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini memuat kesimpulan yang merupakan 

rumusan singkat sebagai jawaban atas 

permasalahan yang ada dalam penelitian serta 

saran-saran yang berkaitan dengan topik 

pembahasan dalam penelitian ini. 
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DAFTAR KEPUSTAKAAN 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis merangkup kesimpulan dari program ini adalah : 

1. Koordinasi dengan poemerintahan pusat 

Koordinasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat dan juga pemerintah 

daerah terjalin cukup baik dan juga menjadikan hal ini sebagai salh 

satu faktor pendukung dari program ini. 

2. Dukungan dari pemerintaha daerah 

Dukungan dari pemerintah daerah ini dalam hal ini adalah yakni 

memberikan arah dan juga kerja sama sehingga program ini dapat 

berjalan lancar dan juga minim dari hambatan. 

Untuk dari hambatan sendiri, penulis juga menyimpulkan hal ini 

dalam beberapa bagian, yakni : 

1. Kurangnya Sosialisai 

Kurangnya sosialisasi ini dirasakan oleh masyarakat yang penerima 

dari program ini, mereka menyatakan darpat program-program seperti 

ini jika dekat dengan aparatur setempat, karena kurangnya sosialisasi 

lebih luas oleh pihak terjait yang dilakukan.  

2. Kurangnya Pendampingan 
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Pendampingan dalam hal ini adalah bagaimana pemerintah daerah 

mendampingi pengurusan dari masyarakat terhadap pengurusan berkas 

dan juga administrasi dari persayaratn program ini. 

3. Kurangnya Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia dalam hal ini adalah para pegawai dari 

mpemerintah dalam pendampingan dan juga pengurusan dari proigram 

ini. 

Dari hasil penelitian ini dengan kaitan kaidah Fiqh siyasah maliyah 

adalah masih adanya beberapa hal yang belum cukup dalam pemenuhan 

hak nya. 

B. Saran 

Saran dari penulis untuk program ini adalah bagiman pemerintah 

lebih memperbaiki program kedepannya dan juga ada juga hal yang harus 

diperhatikan kembali agar pelyanana dan juga penerepan nya berjalan 

dengan baik. 
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